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Abstract  
This research aims to analyze the leadership style of the village head (Lurah) in influencing the dynamics and activities 
of residents in Bandar Kidul Urban Village, Mojoroto District, Kediri City. A qualitative descriptive approach was 
employed, using in-depth interviews, observations, and documentation as data collection techniques. The informants 
included village officials, neighborhood leaders (RT/RW), youth organization leaders, and community figures. The 
findings reveal that the Lurah adopts a participatory and communicative leadership style that encourages active citizen 
involvement in development programs and community activities. The Lurah has successfully fostered synergy among 
residents, enhanced community cohesion, and effectively facilitated public aspirations. These findings indicate that an 
adaptive and inclusive leadership style is a key factor in building harmonious social relations and improving the quality 
of community life. 
Keywords: Leadership Style, Village Head, Community Dynamics, Social Activity, Citizen Participation 
 
Latar Belakang Teoritis  

Sebagai bagian terkecil dari pemerintahan, 
Kelurahan melaksanakan banyak hal untuk 
mengikutsertakan Masyarakat dalam 
Pembangunan daerah. Lurah 
bertangganggung jawab untuk mengarahkan, 
memotivasi, dan mengoordinasikan semua 
warga untuk mencapai visi, misi pemerintahan 
dan tujuan pembangunan bersama sebagai 
pemimpin Kelurahan. Oleh karena hal ini, 
dalam menjalankan tugasnya, seorang lurah 
harus memiliki gaya kepemimpinan yang 
harus dapat untuk beradaptasi dengan kondisi 
sosial ekonomi, dan teknologi yang terus 
berevolusi dengan warganya. Gaya 
kepemimpinan Lurah dapat memengaruhi 
dinamika sosial dan partisipasi warga dalam 
berbagai kegiatan (Afif et.al., 2024).  

Kemampuan untuk beradaptasi dengan 
perubahan sosial ekonomi dan teknologi 
adalah syarat yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin di Masyarakat modern. Gaya 
kepemimpinan transformasional dan 
partisipatif semakin populer karena 
masyarakat di era modern lebih terhubung 
melalui teknologi digital dan mengharapkan 
transparansi dan partisipasi publik yang tinggi 
(Kumar & Singh, 2020). Pemimpin tidak 
hanya harus memimpin tetapi juga 
mendorong orang lain untuk berpartisipasi 
aktif dalam pembangunan komunitas mereka. 
Sebagai rujukan dan menemukan novelty serta 
gap penelitian ini, penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Anwar Setiawan dan Abu 
Talkah (2024) telah memberikan gambaran 
dari hasil penelitiannya mengenai pengaruh 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru di 
SMKN 1 Kota Kediri yang menunjukkan 
hubungan positif dan signifikan antara gaya 
kepemimpinan dengan kinerja. Hasil 
penelitian ini memberikan penguatan akan 
argumentasi bahwa seorang pemimpin dalam 
organisasi harus dapat menciptakan integrasi 
yang serasi dengan para bawahannya, 
termasuk dalam membina kerja sama, 
mengarahkan dan mendorong gairah kerja 
untuk menciptakan motivasi positif yang akan 
menghasilkan kinerja yang maksimal. Dari 
penelitian tersebut menggarisbawahi bahwa 
gaya kepemimpinan yang tepat dapat 
meningkatkan kinerja individu maupun 
organisasi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis gaya kepemimpinan Lurah di 
Kelurahan Bandar Kidul Kecamatan 
Mojoroto Kota Kediri dalam dinamika sosial 
dan aktivitas warga di Kelurahan Bandar Kidul 
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri.  
 
Gaya Kepemimpinan 

Elemen utama dalam tata Kelola suatu 
organisasi ataupun pemerintahan adalah 
kepemimpinan. Konsep kepemimpinan 
berkembang seiring dengan perkembangan 
zaman dan kompleksitas tantangan yang 
dihadapi oleh pemimpin, terutama di tingkat 
pemerintahan daerah (Mustofa et al., 2020). 
Studi tentang kepemimpinan di tingkat 
Kelurahan menjadi semakin penting 
mengingat peran strategis Lurah sebagai 
pemimpin, yang berhubungan langsung 
dengan dinamika dan aktivitas warga di tingkat 
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pemerintahan terkecil (Santoso & Hakim, 
2021). Pada dasarnya, kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk memengaruhi, 
mengarahkan, dan memotivasi orang atau 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama 
dengan mempertimbangkan aspek situasional 
yang dihadapi (Robbins & Judge, 2021). 

Menurut Widodo et al. (2022), dinamika 
kepemimpinan di tingkat Kelurahan sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik demografis, 
sosio-kultural, dan ekonomi masyarakat 
setempat yang menjadi tantangan tersendiri 
bagi Lurah dalam mengimplementasikan gaya 
kepemimpinannya. Efektivitas kepemimpinan 
di tingkat Kelurahan tidak hanya ditentukan 
oleh kualitas individual pemimpin, tetapi juga 
oleh kemampuannya dalam mengadaptasi 
gaya kepemimpinan sesuai dengan konteks 
dan kebutuhan spesifik masyarakat (Prakoso 
& Nandini, 2023). 

Dalam konteks Kelurahan dengan 
demografi yang semakin beragam karena 
urbanisasi, migrasi, dan mobilitas sosial yang 
meningkat, kepemimpinan inklusif menjadi 
paradigma penting.  Tiga aspek penting dari 
kepemimpinan inklusif yang efektif di tingkat 
Kelurahan diidentifikasi oleh Supriyadi dan 
Kurniawan (2020): melihat keberagaman 
sebagai kekuatan komunitas, membuat tempat 
diskusi yang memungkinkan berbagai 
pendapat disampaikan, dan memberikan 
semua orang kesempatan yang sama untuk 
membuat keputusan.  Menurut studi aksi 
partisipatif yang dilakukan oleh Wicaksono et 
al. (2021), tingkat kohesi sosial dan bridging 
modal sosial dalam masyarakat yang heterogen 
berkorelasi positif dengan praktik 
kepemimpinan inklusif.  Menurut analisis 
komparatif yang dilakukan oleh Hartono dan 
Setiawan (2022), Lurah yang secara aktif 
menggunakan pendekatan inklusif lebih 
mampu menemukan dan menangani 
kebutuhan kelompok minoritas dan marginal, 
yang seringkali terabaikan selama proses 
pembangunan mainstream. Menurut Pratama 
dan Handayani (2023), penerapan 
kepemimpinan inklusif meningkatkan 
legitimasi kebijakan Kelurahan dan lebih 
efektif dalam menangani masalah kompleks 
yang membutuhkan berbagai sudut pandang.  
Hasilnya menunjukkan bahwa untuk 
menanggapi realitas masyarakat yang semakin 
beragam dan kompleks, sangat penting untuk 
membangun kapasitas kepemimpinan inklusif 

di tingkat Kelurahan (Maharani & Susilawati, 
2024). 
 
Dinamika Warga 

Dalam pemerintahan tingkat Kelurahan, 
perilaku warga sangat penting untuk 
menentukan seberapa efektif program 
pembangunan dan pelayanan publik.  Dalam 
beberapa dekade terakhir, konsep ini telah 
mengalami perubahan besar; dari pendekatan 
hierarkis top-down ke model yang lebih 
berkolaborasi dan berpartisipasi, hal ini telah 
berubah.  Berdasarkan penelitian terbaru 
tentang sosiologi perkotaan, administrasi 
publik, dan studi pembangunan masyarakat, 
landasan teori berikut akan menjelaskan 
konsep, dimensi, dan komponen yang 
memengaruhi dinamika warga. 

Menurut Rahman dan Sjamsuddin (2023), 
pola interaksi dan perilaku kolektif masyarakat 
yang terbentuk melalui proses sosial dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 
eksternal adalah definisi dinamika warga.  
Konsep ini menekankan bahwa aktivitas dan 
partisipasi warga selalu berubah dalam 
kehidupan bermasyarakat.  Selain hal tersebut, 
menggambarkan dinamika masyarakat sebagai 
kesatuan gerak perubahan yang terjadi dalam 
komunitas sebagai respons adaptif terhadap 
perubahan kondisi sosial, ekonomi, politik, 

dan lingkungan (Widyastuti, 2024). Definisi 
ini menekankan bagaimana komunitas dapat 
berubah dan berubah. 

Studi baru oleh Ramos & Cordeiro (2024), 
memberikan penjelasan bahwa meningkatkan 
pemahaman tentang dinamika warga sebagai 
sistem yang rumit yang melibatkan interaksi 
antara agen individu (warga), institusi formal 
(pemerintah), dan struktur sosial informal 
(norma dan jaringan sosial). Mereka 
berpendapat bahwa perspektif sistem 
kompleks memungkinkan analisis menyeluruh 
terhadap pola yang muncul dari interaksi 
multilevel dalam komunitas. Pola-pola ini 
tidak dapat diprediksi hanya dengan melihat 
perilaku individu, tetapi merupakan hasil dari 
dinamika kolektif yang terjadi di dalam sistem 
sosial. 
 
Aktivitas Warga 

Aktivitas warga mencakup partisipasi 
dalam pembangunan, kegiatan gotong royong, 
dan program sosial. Tingkat aktivitas warga 
sering dipengaruhi oleh motivasi, komunikasi, 
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dan kepemimpinan di tingkat lokal (Putnam, 
2000). Sejak tahun 2020, dinamika aktivitas 
warga di tingkat Kelurahan telah mengalami 
perubahan besar, terutama karena pandemi 
COVID-19, yang mengubah pola interaksi 
sosial masyarakat. Menurut Wijaya et al. 
(2020), adaptasi digital untuk pelayanan publik 
di tingkat Kelurahan menjadi keniscayaan; 
78% Kelurahan di Indonesia menggunakan 
platform digital untuk pelayanan administrasi. 
Perubahan ini menunjukkan bahwa 
pemerintahan terkecil memiliki kemampuan 
untuk berubah saat menghadapi tantangan di 
seluruh dunia. 

Menurut Nugroho (2023), Kelurahan 
yang menerapkan program pelatihan digital 
komprehensif mengalami peningkatan 
kepuasan warga terhadap layanan publik 
hingga 65%. Adaptasi terhadap krisis global 
berfokus pada ketahanan pangan berbasis 
Kelurahan. Sejalan dengan itu, Widodo et al. 
(2024) melakukan penelitian yang sudah 
dilakukan di 50 Kelurahan, program pertanian 
kota berhasil memenuhi 30% kebutuhan 
sayuran warga dan menghasilkan pendapatan 
tambahan bagi 45% rumah tangga. Di tingkat 
Kelurahan, program pemberdayaan pemuda 
untuk meningkatkan kohesi sosial 
menunjukkan hasil yang positif. Penelitian 
terbaru oleh Pratama (2024) menunjukkan 
bahwa partisipasi pemuda dalam kegiatan 
sosial kemasyarakatan meningkat hingga 50% 
dan secara signifikan menurunkan tingkat 
kenakalan remaja hingga 35%. Digitalisasi 
administrasi Kelurahan memiliki dampak 
besar pada kualitas pelayanan publik. Menurut 
Rahman et al. (2024), penerapan sistem 
administrasi digital di 100 Kelurahan 
percontohan berhasil menurunkan waktu 
pelayanan hingga 75% dan membuat 
pengelolaan dana Kelurahan menjadi lebih 
jelas. 

 
Metode Penelitian 
Desain Penelitian 

Untuk memahami gaya kepemimpinan 
Lurah terhadap dinamika dan aktivitas warga 
di Kelurahan Bandar Kidul, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kasus. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena mampu menggali makna 
subjektif dari interaksi sosial dan 
kepemimpinan. Metode ini, menurut Denzin 
dan Lincoln (2011), memungkinkan peneliti 

untuk memahami realitas sosial yang 
kompleks dengan meninjau pengalaman dan 
perspektif subjek penelitian. Selain itu, metode 
ini memungkinkan pengumpulan dan analisis 
data yang fleksibel, yang memungkinkan 
perubahan sesuai dengan dinamika di 
lapangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus untuk 
memahami secara mendalam gaya 
kepemimpinan Lurah terhadap dinamika dan 
aktivitas warga di Kelurahan Bandar Kidul. 
Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif 
berfokus pada pemahaman fenomena sosial 
dari perspektif partisipan dengan menggali 
makna, pola, dan proses interaksi dalam 
konteks tertentu. Studi kasus dipilih karena 
memungkinkan peneliti mengeksplorasi 
fenomena dalam lingkup yang terbatas tetapi 
kaya informasi, sebagaimana disarankan oleh 
Yin (2018). Dengan margin error 1%, 
penelitian ini hanya mengambil sampel yang 
sangat terfokus sehingga data yang diperoleh 
lebih mendalam dan valid. 

 
Lokasi Penelitian, Populasi, & Sampel 

Lokasi penelitian terpusat di Kelurahan 
Bandar Kidul yang berlokasi di Jl. KH. Agus 
Salim No. 108, Kediri, Jawa Timur, dengan 
kode pos 64118. Kelurahan ini berada di 
wilayah Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. 
populasi difokuskan pada pemangku 
kepentingan utama, seperti Lurah, perangkat 
Kelurahan, tokoh masyarakat, serta warga 
yang aktif dalam kegiatan sosial. 

Sampel dalam penelitian ini dipilih secara 
purposif, yaitu teknik yang digunakan untuk 
menentukan individu yang dianggap memiliki 
informasi yang mendalam dan relevan 
terhadap fenomena yang diteliti (Patton, 
2002). Sampel terdiri dari Lurah yang sedang 
menjabat, beberapa staf Kelurahan yang 
terlibat dalam pengambilan kebijakan, serta 
perwakilan warga yang aktif dalam berbagai 
kegiatan. Pemilihan sampel yang terbatas 
namun spesifik ini memungkinkan eksplorasi 
yang lebih dalam terhadap hubungan antara 
gaya kepemimpinan Lurah dan dinamika 
aktivitas warga. 

 
Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian berupa Wawancara 
mendalam (in-depth interview), Observasi 
Partisipatif, dan studi dokumentasi dengan 
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analisisnya menggunakan triangulasi metode 
dan sumber untuk memastikan keandalan data 
yang dikumpulkan. Menurut Denzin (1978), 
triangulasi sumber berarti membandingkan 
data dari berbagai subjek penelitian, 
sedangkan triangulasi metode berarti 
menggunakan lebih dari satu metode 
pengumpulan data untuk memastikan 
konsistensi temuan. Agar hasil penelitian lebih 
kredibel, triangulasi diperlukan. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis tematik yang 
dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2006) 
untuk menganalisis data. Metode ini 
memungkinkan peneliti menemukan pola 
tematik dalam data kualitatif. Proses analisis 
ini mencakup transkripsi data wawancara, 
pengkodean awal, pencarian tema, peninjauan 
ulang tema, dan interpretasi hasil berdasarkan 
teori kepemimpinan yang relevan. 

 
Hasil Dan Pembahasan 

Triangulasi data dilakukan untuk 
menjamin validitas dan keabsahan hasil 
penelitian ini dengan membandingkan 
informasi dari berbagai sumber; narasumber 
serta mengaitkannya dengan dokumen dan 
observasi lapangan. Delapan narasumber yang 
diwawancarai terdiri dari berbagai elemen, 
yaitu Pegawai/Perangkat Kelurahan, Ketua 
RT/RW, Karang Taruna, Dan PKK, yang 
masing-masing memiliki sudut pandang 
berbeda namun saling melengkapi. Temuan 
yang seragam terkait gaya kepemimpinan 
Lurah yang partisipatif dan komunikatif 
menunjukkan konsistensi persepsi lintas 
kelompok (Cornwall dan Rivas, 2020). Selain 
itu, observasi langsung terhadap kegiatan 
Kelurahan menunjukkan bahwa partisipasi 
warga tinggi dan Lurah sering hadir secara 
aktif dalam kegiatan. Hal ini menguatkan 
bahwa triangulasi antar sumber dan metode 
menghasilkan data yang terpercaya dan sahih. 
Berikut hasil wawancara dan pembahasannya: 
 
Gaya Kepemimpinan Lurah Bandar Kidul 
1) Cara Pengambilan Keputusan 

Sesusi hasil wawancara di lapangan 
dengan.Sekretaris Kelurahan, yakni Bapak 
Jamal Isnanto adalah sebagai berikut: 

“Kalau ada keputusan besar, pasti diajak rapat 
dulu. Pak Lurah jarang sekali ambil keputusan 
sendiri." (Wawancara 05 Mei 2025) 
Selain beberapa hasil wawancara yang 

sudah disebutkan di atas, observasi Lurah 

Bandar Kidul juga menunjukkan kenyataan 
yang sejalan yaitu;  
Lurah Bandar Kidul selalu melibatkan 
masyarakat dengan cara selalu untuk ikut aktif 
dalam pengambilan keputusan itu sesuai 
dengan keputusan bersama yang mufakat. Hal 
itu dibuktikan Lurah Bandar Kidul dengan 
selalu mengajak masyarakat untuk rapat atau 
musyawarah bersama dalam pengambilan 
keputusannya dengan meminta masyarakat 
untuk memberikan saran atau kritik yang 
sesuai. 

Hasil wawancara Ketua Karang Taruna 
sebagai berikut: 

“Kalau soal kegiatan pemuda, kami diberi ruang 
untuk merancang sendiri, tapi tetap ada 
koordinasi dengan Lurah.” (Wawancara 05 
Mei 2025) 

Dari jawaban Ketua Karang Taruna 
tersebut menunjukkan adanya gaya 
Kepemimpinan Delegatif dalam aspek 
tertentu, seperti pengelolaan kegiatan 
kepemudaan. Lurah memberikan kepercayaan 
kepada Karang Taruna untuk berinovasi, 
sembari tetap menjaga sinergi lewat 
koordinasi. Gaya ini mencerminkan prinsip 
pemberdayaan dan otonomi dalam 
kepemimpinan lokal. Sejalan dengan hal 
tersebut, Sukandi et al. (2024) menyebutkan 
bahwa pemimpin yang mendelegasikan 
wewenang pada kelompok muda dapat 
meningkatkan kreativitas dan partisipasi sosial 
mereka. 

Lurah Bandar Kidul selalu melibatkan 
masyarakat dengan cara selalu untuk ikut aktif 
dalam pengambilan keputusan itu sesuai 
dengan keputusan bersama yang mufakat. Hal 
itu dibuktikan Lurah Bandar Kidul dengan 
selalu mengajak masyarakat untuk rapat atau 
musyawarah bersama dalam pengambilan 
keputusannya dengan meminta masyarakat 
untuk memberikan saran atau kritik yang 
sesuai. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Suasana Musyawarah di 
Kelurahan Bandar Kidul 
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Dari temuan-temuan hasil wawancara dan 
observasi serta dokumentasi yang ada, dapat 
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
Lurah Bandar Kidul Kota Kediri bersifat 
Partisipatif dan Delegatif, sangat tergantung 
dengan konteks dan mitra yang terlibat. 
Pendekatan Musyawarah digunakan dalam 
pengambilan keputusan strategis, sementara 
pendekatan yang bersifat delegatif digunakan 
untuk kegiatan komunitas seperti Karang 
Taruna. Hal tersebut menunjukkan 
kemampuan adaptasi kepemimpinan terhadap 
kebutuhan sosial yang beragam di lingkungan 
Kelurahan. Gaya kepemimpinan ini selaras 
dengan teori Hersey dan Blanchard tentang 
kepemimpinan situsional, yang relevansinya 
masih dikembangkan hingga kini oleh 
berbagai studi tentang kepemimpinan seperti 
yang dilakukan oleh Ristani et al. (2024) yang 
memberikan penjelasan bahwa kepemimpinan 
yang inklusif dan situasional mampu 
membangun dinamika sosial yang sehat dan 
meningkatkan partisipasi aktif warga. 

 
2) Pola Komunikasi dan Keterlibatan 

Warga dalam Perencanaan 
Lurah dinilai mampu membangun 

komunikasi yang hangat, komunikasi hangat 
yang ada dalam konteks kepemimpinan lurah 
di Kelurahan Bandar Kidul merujuk pada 
pendekatan berkomunikasi lurah yang 
menekankan kedekatan emosional, empati, 
dan hubungan personal dengan mayarakat 
yang dipimpin, yakni informal situasional, dan 
terbuka. Robbins dan Judge (2020) 
menjelaskan bahwa komunikasi hangat dalam 
kepemimpinan lokal membangun kepercayaan 
dan psychological safety yang essensinya 
untuk efektifitas dalam organisasi publik. 
Lurah sering turun langsung ke Masyarakat, 
baik dalam forum resmi maupun obrolan 
santai di lingkungan warga. Berikut beberapa 
hasil wawancara pada poin 2. Bagaimana Pola 
Komunikasi yang Lurah terapkan, 3. 
Keterlibatan warga dalam pengambilan 
Keputusan, dengan perangkat Kelurahan dan 
perwakilan warga: 
Hasil wawancara dengan Kasi Pemerintahan 
dan Pelayanan Umum: 

“Lurah selalu berkomunikasi secara langsung 
dengan para perangkat, tidak hanya melalui 
surat atau rapat formal, Beliau kerap 
mendatangi ruang kerja staf untuk berdiskusi 

Santai tentang pelayanan publik…” 
(Wawancara 05 Mei 2025). 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kegiatan Rembug Stunting 

Kelurahan Bandar Kidul 
Komunikasi yang inklusif dalam 

kepemimpinan Lurah adalah merupakan suatu 
pendekatan komunikasi yang memastikan 
setiap individu dalam Masyarakat, tanpa 
memandang latar belakang sosial, ekonomi, 
agama, etnis, atau kemampuan fisik, dan 
memiliki kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi dalam proses komunikasi dan 
pengambilan Keputusan. Gaya komunikasi 
ini, menekankan pada prinsip equity dan 
accessibility, di mana Lurah berusaha 
menyesuaikan metode komunikasinya agar 
dapat dipahami dan diakses oleh seluruh 
lapisan Masyarakat. Komunikasi inklusif juga 
mencakup penggunaan multiple channels dan 
format komunikasi untuk memastikan 
informasi dapat sampai kepada seluruh warga, 
termasuk mereka yang memiliki keterbatasan 
akses teknologi atau kemampuan literasi. 
Pendekatan ini memastikan bahwa tidak ada 
satu pun warga yang merasa terabaikan atau 
terpinggirkan dalam proses komunikasi 
publik.  
 

3) Kemampuan Memotivasi Lurah 

Bandar Kidul 
Dalam memotivasi warga untuk 

partisipasinya dalam Pembangunan, observasi 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
Lurah Bandar Kidul tidak segan untuk 
memberikan penjelasan kepada warga melalui 
arahan yang jelas mengenai pola, cara dan hasil 
dari kebijakan yang ingin dicapai bersama 
warga Kelurahan Bandar Kidul. Pemberian 
apresiasi oleh Lurah Bandar Kidul kepada 
warga yang aktif merupakan strategi yang 
dianggap efektif dalam membangun partisipasi 
Masyarakat. 

Hasil wawancara terkait motivasi, 
fleksibilitas dan adaptasi Lurah dalam 
menjalankan pemerintahannya dapat disimak 
berikut, pertama hasil wawancara dengan 
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salah satu perwakilan tokoh Masyarakat, Pak 
Yanvi, berikut ini: 

“Lurah sering menyebut nama-nama warga yang 
aktif dalam kegiatan saat forum berlangsung. 
Bahkan kadang diberi piagam penghargaan 
kecil saat apel atau acara Kelurahan. Itu bikin 
kami merasa dihargai dan makin semangat 
ikut kegiatan.” (Wawancara 05 Mei 2025) 

Dari jawaban tersebut dapat dianalisis bahwa 
bentuk apresiasi yang tepat dari pemimpin 
dapat memperkuat struktur sosial dan 
meningkatkan kepercayaan terhadap institudi 
lokal. Hal tersebut dapat juga dilihat sebagai 
bentuk fleksibilitas Lurah dalam menjalankan 
amanah kepemimpinanya. Sejalan dengan 
penelitian oleh Alifa (2022) memberikan 
penguatan akan hubungan emosional antara 
pemimpin dan warga melalui bentuk apresiasi 
menciptakan iklim sosial yang kondusif untuk 
Pembangunan yang Partisipatif. 
 
 
 

 

 
 
 

 

 
Gambar 3. Penghargaan Pengelolaan 

PILKADA Terbaik 2024 

 
Penanngan Konflik dan Perubahan Sosial  

Dalam membangun lingkungan 
Kelurahan yang dinamis dan harmonis, 
kolaborasi antarwarga serta kemampuan 
pemimpin dalam menangani konflik menjadi 
elemen yang sangat penting. Kelurahan 
Bandar Kidul menunjukkan praktik kolaborasi 
sosial yang baik, yang tercermin dari partisipasi 
aktif warga dalam berbagai kegiatan sosial 
kemasyarakatan. Di sisi lain, peran Lurah 
dalam menyelesaikan konflik secara persuafif 
dan preventif juga memperlihatkan gaya 
kepemimpinan yang partisipatif dan humanis. 
Melalui wawancara dengan beberpa 
narasumber strategis, penelitian ini berupaya 
menggambarkan bagaimana sinergi antara 
warga dan Lurah terbangun serta bagaimana 
konflik sosial diselesaikan secara konstruktif. 
Berikut hasil analisi dari ketiga wawancara 
tersebut: 

Hasil wawancara dengan Pengelola 
Kesejahteraan Sosial, Bapak Budi Mardianto, 
S. Sos. sebagai berikut:  

“Kalau ada gesekan antartetangga atau 
antarwarga, Lurah biasanya mengundang 
kedua pihak ke kantor Kelurahan untuk 
didamaikan dengan pendekatan 
kekeluargaan.” (Wawancara 05 Mei 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Mediasi Permasyalahan Antar 

Warga Bersama Unsur 3 Pilar 
Mekanisme yang diutarakan oleh 

narasumber di atas terbukti efektif dalam 
meredam konflik sejak dini dan mencegah 
eskalasi yang lebih luas. Lurah menjadi 
jembatan komunikasi antarwarga yang 
berselisih, sambil tetap menjaga netralitas. 
Penanganan konflik seperti ini mendukung 
studi oleh Wijaya dan Sari (2022), yang 
menunjukkan bahwa mediasi berbasis budaya 
lokal dan pendekatan non-formal mampu 
menjaga kohesi sosial dalam masyarakat 
perkotaan.  
 
Aktivitas Warga Dlam Kehidupan 
Kelurahan  

1) Partisipasi dan Keterlibatan Waraga 

dalam Kegiatan Kelurahan  
Warga Kelurahan Bandar Kidul terlibat 

dalam aktivitas sosial kemasyarakatan dan 
pemberdayaan selain aktivitas sehari-hari 
seperti kerja bakti dan musrenbang.  
Dilakukan wawancara dengan Pengelola Data 
dan Tenaga Administrasi Kelurahan untuk 
mengetahui sejauh mana warga berpartisipasi 
dan bagaimana Kelurahan membantu mereka 
berpartisipasi.  Informasi ini sangat penting 
untuk memahami hubungan antara gaya 
kepemimpinan Lurah dan keinginan warga 
untuk berpartisipasi dalam pembangunan 
lingkungan.   

Hasil wawancara dengan Pengelola Data 
Kelurahan, Wahyu Pramasyara P., Amd. 
Menyampaikan bahwa partisipasi warga dalam 
kegiatan Kelurahan mengalami peningkatan 
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signifikan dalam tiga tahun terakhir seperti 
yang beliau sebutkan berikut: 

“Warga lebih sering terlibat, mulai dari 
menghadiri musrenbang, pelatihan 
keterampilan, hingga membantu Kelurahan 
dalam pendataan sosial ekonomi.” 
(Wawancara 06 Mei 2025) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kunjungan Posyandu Balita & 

Lansia Bandar Kidul 
Partisipasi warga kelurahan bandar kidul tidak 
hanya tumbuh secara kuantitatif juga secara 
kualitas. Warga merasa bahwa suara merka 
dihargai, yang menjadi motivasi utama untuk 
aktif berpartisipasi. Keterbukaan informasi, 
koordinasi yang baik antar perangkat, dan 
kepemimpinan Lurah yang inklusif menjadi 
kombinasi yang mendorong tumbuhnya 
semangat gotong-royong. Partisispasi warga 
yang tinggi tidak hanya memperlancar 
program Kelurahan, tetapi juga membangun 
solidaritas sosial yang lebih erat. Ini 
membuktikan bahwa keberhasilan kegiatan 
kemasyarakatan sangat ditentukan oleh relasi 
yang sehat anatara Lurah dan warganya 
(Nurhaikiki dan Widyantoro, 2024). 
 

2) Pendorong dan Penghambat 

Partisipasi Warga 
Ada banyak faktor internal dan eksternal 

yang mendorong dan menghambat partisipasi 
warga dalam kegiatan Kelurahan.  Dalam 
konteks Kelurahan Bandar Kidul, penting 
untuk memiliki pemahaman tentang 
bagaimana faktor-faktor seperti 
kepemimpinan Lurah, gaya komunikasi, dan 
keadaan sosial mempengaruhi partisipasi 
masyarakat.  Sebagai salah satu aktor 
administratif yang paling dekat dengan warga, 
sekretaris Kelurahan memiliki pandangan 
strategis tentang dinamika ini.  Wawancara 
memberikan informasi penting tentang apa 
yang mendorong warga untuk berpartisipasi 
serta hambatan yang dihadapi dalam 
melaksanakan kegiatan Kelurahan.  

Pemahaman ini digunakan untuk membuat 
rencana untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat secara berkelanjutan. 

Hasil wawancara dengan Sekretaris 
Kelurahan, Bapak Jamal Isnanto memberikan 
gambaran bahwa partisipsi warga meningkat 
pada saat kegiatan-kegiatan Kelurahan relevan 
dan memberikan manfaat langsung bagi 
kemaslahatan warga, seperti yang beliau 
katakan di bawah ini: 

“Kegiatan yang menyentuh kebutuhan dasar 
seperti bantuan sosial, pelatihan UMKM, atau 
kerja bakti lingkungan selalu ramai diikuti, 
apalagi jika disosialisasikan lebih awal dan 
terbuka.” (Wawancara 06 Mei 2025) 

Dari pernyataan tersebut, beliau 
berpendapat bahwa kejelasan informasi, 
pendekatan personal dari perangkat 
Kelurahan, dan contoh nyata Lurah dalam 
kegiatan menjadi faktor pendorong yang kuat. 
Transparansi program dan kepemimpinan 
yang inklusif secara signifikan meningkatkan 
partisipasi masyarakat di tingkat Kelurahan 
(Dedi et al., 2019). Sebaliknya, warga akan 
cenderung pasif bila tidak ada tindak lanjut 
atau kejelasan dari hasil kegiatan yang dapat 
dirasakan langsung oleh warga masyarakat 
Kelurahan. 
 
Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan 
Dinamika dan Aktivitas Warga 

1) Pengaruh terhadap Hubungan Sosial 

Warga 
Hubungan sosial warga pola interaksi, 

komunikasi, dan cara pemimpin bertindak 
dalam suatu area sangat dipengaruhi. Gaya 
kepemimpinan Lurah di tingkat Kelurahan 
dapat sangat penting untuk mewujudkan 
keharmonisan, rasa percaya, dan kohesi 
masyarakat.  Bagaimana peran Lurah sebagai 
pemimpin formal dan informal 
mempengaruhi suasana sosial masyarakat 
ditunjukkan dalam wawancara dengan Kasi 
Trantib Kesos Kelurahan Bandar Kidul.  
Jawaban mereka menunjukkan bahwa 
hubungan sosial warga yang lebih baik dapat 
dicapai melalui kepemimpinan yang humanis, 
terbuka, dan responsif.  Ini adalah penjabaran 
dan analisis hasil wawancara. 

Kasi Trantib Kesos menyampaikan 
bahwa Lurah mempunyai peran signifikan 
dalam menjaga stabilitas sosial dan keamanan 
lingkungan melalui pendekatan persuasif dan 
partisipatif yang beliau utarakan berikut ini: 
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“Lurah sering hadir langsung di kegiatan warga, 
termasuk saat ada potensi gesekan atau 
masalah lingkungan. Kehadirannya membuat 
warga merasa diperhatikan dan lebih terbuka 
satu sama lain.” (Wawancara 06 Mei 2025) 

Pendekatan yang seperti beliau utarakan 
di atas, akan memperkuat hubungan antar 
tokoh Masyarakat dan warga, sehingga lebih 
mudah membangun kolaborasi dalam 
menjaga ketertiban. Hal ini diperkuat oleh 
studi dari Salasiah dan Rico Dwi Julianto 
(2024) yang menemukan bahwa keterlibatan 
aktif pemimpin lokal dalam kehidupan sosial 
warga dapat menciptakan rasa aman dan 
meningkatkan solidaritas komunitas. 
 

2) Pengaruh Terhadap Partisipasi Warga 
Keberhasilan kepemimpinan lokal dapat 

diukur melalui partisipasi warga dalam 
kegiatan Kelurahan.  Sebagai figur utama, 
Lurah memiliki peran strategis untuk 
mendorong masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam berbagai program pembangunan dan 
kegiatan sosial.  Kepemimpinan yang terbuka, 
komunikatif, dan responsif terbukti dapat 
meningkatkan kolaborasi, keterlibatan dalam 
forum musyawarah, dan keterlibatan dalam 
organisasi kepemudaan.  Wawancara dengan 
Ketua Karang Taruna Kelurahan Bandar 
Kidul menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan Lurah memiliki efek positif 
terhadap partisipasi pemuda dan kelompok 
masyarakat lainnya.  Hal ini sejalan dengan 
pendapat Prasetyo & Kusumaningrum (2021) 
yang menegaskan bahwa gaya kepemimpinan 
partisipatif berbanding lurus dengan tingginya 
keterlibatan warga dalam kegiatan 
pembangunan desa/Kelurahan. Berikut 
kutipan wawancaranya: 

“Pak Lurah tidak hanya mendukung kegiatan 
Karang Taruna secara moril dan materiil, tapi juga 
sering berdiskusi langsung dengan kami. Beliau 
terbuka terhadap ide-ide dari pemuda, bahkan 
beberapa kegiatan seperti pelatihan wirausaha dan 
festival budaya adalah hasil inisiatif bersama. Ini 
membuat kami merasa dihargai dan semangat untuk 
terlibat. Bahkan, banyak pemuda yang sebelumnya 
pasif sekarang aktif ikut organisasi.” (Wawancara 
dengan Ketua Karang Taruna, 06 Mei 2025) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan Lurah yang inklusif dan 
berkolaborasi menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan partisipasi pemuda.  Ketua 
Karang Taruna menekankan bahwa ruang 

diskusi dan keterlibatan langsung pemimpin 
dalam kegiatan kepemudaan sangat penting. 
Ini akan menyebabkan generasi muda lebih 
termotivasi dan lebih aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial.  Hasil ini mendukung 
penelitian Lestari dan Putra (2022), yang 
menyatakan bahwa pemimpin yang 
mengambil pendekatan dialogis akan 
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap 
program sosial.  Hal ini juga menghasilkan 
regenerasi anggota masyarakat yang sadar akan 
pentingnya pembangunan berbasis komunitas 
dan kerja sama.  Oleh karena itu, gaya 
kepemimpinan yang berani dan membumi 
adalah dasar penting untuk menciptakan 
partisipasi warga yang berkelanjutan.  
 

3) Dampak Nyata Gaya Kepemimpinan 

Lurah   
Kepemimpinan partisipatif merupakan 

komponen penting dalam mendorong 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan di 
tingkat lokal.  Gaya kepemimpinan Lurah 
Bandar Kidul yang ramah, komunikatif, dan 
melibatkan warga dalam pengambilan 
keputusan menciptakan lingkungan kerja sama 
yang baik.  Ini sesuai dengan pendapat 
Nugroho dan Widiatmaka (2021), yang 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
partisipatif dapat menumbuhkan kepercayaan 
dan mendorong warga untuk berpartisipasi 
secara aktif dalam kegiatan pembangunan.  
Selain itu, pendekatan yang inklusif 
menanamkan rasa memiliki dalam program-
program Kelurahan.  Inilah yang membuat 
proses pembangunan benar-benar melibatkan 
warga dari awal hingga akhir, bukan hanya dari 
tingkat top-down. 

Hasil wawancara dengan perwakilan Ibu 
PKK Kelurahan Bandar Kidul menyampaikan 
bahwa:  

“Lurah saat ini sangat mendorong ibu-ibu PKK 
untuk ikut menyuarakan ide dan turut serta 
dalam kegiatan pemberdayaan. Kami merasa 
dihargai dan dilibatkan dalam berbagai 
musyawarah dan pelatihan.” (Wawancara, 06 
Mei 2025) 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa ada 
ruang partisipasi yang luas bagi kelompok 
perempuan untuk terlibat langsung dalam 
pembangunan berbasis masyarakat. 
Keterlibatan aktif PKK bukan hanya sebagai 
pelaksana kegiatan rutin, tetapi sebagai 
pengambil peran dalam penyusunan program 
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kerja Kelurahan. Ini mencerminkan gaya 
kepemimpinan yang transformasional, 
sebagaimana dijelaskan oleh Bass & Riggio 
(2020), di mana pemimpin mampu 
menginspirasi dan menggerakkan potensi 
masyarakat untuk tujuan bersama. Dengan 
demikian, kontribusi PKK menjadi bagian 
integral dalam menciptakan pembangunan 
yang inklusif dan berkelanjutan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Kunjungan Kelompok Wanita 
Tani Amarilis Bandar Kidul 

  
Pembahasan Hasil Penelitian  

Triangulasi data dilakukan untuk 
menjamin validitas dan keabsahan hasil 
penelitian ini dengan membandingkan 
informasi dari berbagai sumber; narasumber 
serta mengaitkannya dengan dokumen dan 
observasi lapangan. Delapan narasumber yang 
diwawancarai terdiri dari berbagai elemen, 
yaitu Pegawai/Perangkat Kelurahan, Ketua 
RT/RW, Karang Taruna, Dan PKK, Yang 
Masing-Masing Memiliki Sudut Pandang 
Berbeda Namun saling melengkapi. Temuan 
yang seragam terkait gaya kepemimpinan 
Lurah yang partisipatif dan komunikatif 
menunjukkan konsistensi persepsi lintas 
kelompok (Cornwall dan Rivas, 2020). Selain 
itu, observasi langsung terhadap kegiatan 
Kelurahan menunjukkan bahwa partisipasi 
warga tinggi dan Lurah sering hadir secara 
aktif dalam kegiatan. Hal ini menguatkan 
bahwa triangulasi antar sumber dan metode 
menghasilkan data yang terpercaya dan sahih. 

Dari triangulasi tersebut, terlihat bahwa 
terdapat keselarasan antara pernyataan 
narasumber dengan realitas sosial yang diamati 
di lapangan. Misalnya, semua narasumber 
menyebutkan adanya keterlibatan warga dalam 
musyawarah pembangunan, dan hal itu juga 
terbukti dalam dokumentasi Musrenbang yang 
dapat diakses publik. Konsistensi ini 
memperkuat bahwa pendekatan 
kepemimpinan yang diterapkan bukan hanya 
wacana, tetapi benar-benar dijalankan dalam 
praktik sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Quick & Bryson (2020) yang 
menekankan pentingnya kepemimpinan 
inklusif dalam mendorong partisipasi publik 
yang berkelanjutan. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa triangulasi 
antara wawancara, dokumen, dan observasi 
berhasil memberikan gambaran menyeluruh 
tentang fenomena yang dikaji. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini juga 
menemukan bahwa Lurah memiliki 
kemampuan adaptasi yang tinggi dalam 
pendekatan kepemimpinannya. Hal ini 
ditunjukkan melalui data yang menunjukkan 
Lurah mampu menyesuaikan gaya komunikasi 
dengan karakteristik kelompok, seperti lebih 
santai dengan pemuda dan lebih formal 
dengan tokoh masyarakat. Temuan ini 
diperkuat oleh penelitian terbaru oleh 
Ardiansyah (2022) yang menyatakan bahwa 
gaya kepemimpinan fleksibel cenderung 
meningkatkan kohesi sosial dan efektivitas 
program di tingkat lokal. Dalam konteks 
Bandar Kidul, adaptasi gaya kepemimpinan ini 
terbukti efektif meningkatkan harmoni sosial 
antarwarga serta memperkuat keaktifan dalam 
kegiatan bersama. Maka dapat disimpulkan 
bahwa triangulasi temuan ini tidak hanya 
memperlihatkan konsistensi data, tetapi juga 
mempertegas relevansi teori dengan praktik di 
lapangan. 

Kepemimpinan Partisipatif yang menjadi 
kebiasaan yang diterapkan oleh Lurah Bandar 
Kidul untuk melibatkan berbagai bagian 
masyarakat dalam proses perencanaan dan 
pelaksanaan program pembangunan.  Setiap 
keputusan penting yang dibuat oleh Lurah 
selalu didahului dengan diskusi dengan 
perangkat, tokoh masyarakat, dan lembaga-
lembaga warga, kata sekretaris Kelurahan. 
Metode Hersey dan Blanchard (2013) untuk 
kepemimpinan situasional yang adaptif dan 
bekerja sama mencerminkan model 
komunikasi dua arah ini. Selain itu, hasil 
observasi menunjukkan bahwa musyawarah 
rutin di tingkat Kelurahan dilakukan secara 
terbuka dan inklusif. hal tersebut sejalan 
dengan hasil studi yang dilakukan oleh Quick 
dan Bryson (2020), yang menyatakan bahwa 
pemimpin yang melibatkan masyarakat secara 
aktif dapat meningkatkan kualitas kebijakan 
publik secara partisipatif.  

Dari hasil wawancara dengan para nara 
sumber, salah satunya perwakilan PKK, juga 
mengungkapkan bahwa di bawah 
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kepemimpinan Lurah saat ini, kelompok 
Perempuan di Kelurahan Bandar Kidul Kota 
Kediri, mendapatkan ruang yang besar untuk 
terlibat dalam kegiatan Pembangunan. 
Program-program pemberdayaan seperti 
pelatihan kewirausahaan, edukasi keluarga 
sehat, dan kegiatan sosial kemasyarakatan lain 
telah dijalankan secara rutin dengan dukungan 
penuh dari Kelurahan. Sejalan dengan hasil 
wawancara tersebut, konsep Pembangunan 
partisipatif berbabis gender yang dilaksanakan 
di Kelurahan Bandar Kidul oleh Lurah 
merupakan perwujudan dari studi yang sudah 
dilakukan oleh Cornwall dan Rivas (2020), 
yang menegaskan bahwa keterlibatan 
perempuan dalam proses pembangunan 
memperkuat keadilan sosial dan keberlanjutan 
program-program pembangunan Kelurahan 
yang merupakan perwujudan dari Visi dan 
Misi Kota Kediri. Dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti didukung dengan 
dokumentasi kegiatan yang sudah dilakukan, 
peran aktif PKK dalam pengembangan 
UMKM yang ada di Kelurahan Bandar Kidul 
yakni paling menonjol adalah Kerajinan 
Tenun Ikat Bandar, sangat membantu 
bergeraknya roda perekoniman di Kelurahan 
Bandar Kidul yang berdampak juga pada Kota 
Kediri. 

Secara keseluruhan, pembahasan hasil 
penelitian ini mengonfirmasi bahwa gaya 
kepemimpinan partisipatif Lurah Bandar 
Kidul berdampak signifikan terhadap 
pembangunan yang berkelanjutan dan 
inklusif. Warga merasa dihargai pendapatnya 
dan aktif berkontribusi dalam pembangunan. 
Data hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi mendukung bahwa pendekatan 
kolaboratif dalam kepemimpinan dapat 
menjadi fondasi penguatan demokrasi lokal. 
Temuan ini sejalan dengan studi Santosa 
(2021) yang menyatakan bahwa partisipasi 
warga akan meningkat jika pemimpin 
memberikan ruang dialog dan kepercayaan 
yang setara. Dengan demikian, gaya 
kepemimpinan seperti ini patut dijadikan 
model bagi Kelurahan lain yang ingin 
membangun masyarakat yang aktif dan 
harmonis. 

 
 
 

Kesimpulan 

1) Gaya Kepemimpinan Lurah di 

Kelurahan Bandar Kidul 
Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

Lurah Bandar Kidul Kota Kediri tergolong 
dalam gaya kepemimpinan Partisipatif dan 
Transformasional. Hal tersebut terbukti dari 
keterlibatan aktif warga dalam setiap 
perencanaan dan pelaksanaan program-
program kerja di Kelurahan Bandar Kidul, 
keterbukaan dalam pengambilan Keputusan, 
serta komunikasi yang terbuka antara Lurah 
dan Masyarakat. Lurah tidak bersifat otoriter, 
tetapi mengedepankan musyawarah dan 
kolaborasi dengan berbagai elemen 
Masyarakat seperti RT, RW, Karang Taaruna, 
PKK, tokoh masyarakat sampai pada aparat 
keamanan tingkat kota. Gaya kepemimpinan 
ini berhasil menciptakan suasana kerja yang 
harmonis dan mendukung penguatan 
kapasitas sosial warga. Gaya ini juga selaras 
dengan pendekatan kepemimpinan modern di 
lingkungan perkotaan yang menuntut 
transparansi dan akuntabilitas. 
 

2) Dinamika Sosial Warga di Kelurahan 

Badar Kidul  
Dinamika sosial warga menunjukkan 

adanya keharmonisan, partisipasi aktif, dan 
rasa memiliki terhadap lingkungan Kelurahan. 
Warga memiliki kesadaran tinggi terhadap 
pentingnya kebersamaan, menciptakan 
keamanan, dan gotong royong. Interaksi sosial 
antarwarga berjalan lancar melalui berbagai 
kegiatan kemasyarakatan seperti kerja bakti, 
pertemuan RT/RW, pengajian, hingga 
program pemberdayaan masyarakat. 
Dinamika ini dipengaruhi oleh komunikasi 
yang intensif antara warga dan aparatur 
Kelurahan, serta peran aktif Lurah dalam 
menjaga stabilitas dan keterlibatan masyarakat. 
Keberhasilan ini mencerminkan adanya 
kepemimpinan yang mampu menjembatani 
kepentingan antarwarga secara adil dan 
inklusif. 
 

3) Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

terhadap Aktivitas Warga 
Gaya kepemimpinan yang partisipatif dan 

komunikatif secara signifikan memepengaruhi 
peningkatan aktivitas warga dalam berbagai 
bidang, mulai dari kegiatan sosial, 
Pembangunan fisik lingkungan, hingga 
pemberdayaan ekonomi. Aktivitas warga 
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meningkat karena mereka merasa dilibatkan, 
dihargai pendapatnya, dan melihat hasil nyata 
dari keterlibatan tersebut. Kepemimpiann 
Lurah yang adaptif terhadap kebutuhan warga 
perkotaan juga memberikan ruang inovasi 
dalam pelaksanaan program. Dampaknya 
adalah tumbuhnya rasa percaya dan semangat 
gotong royong yang memperkuat kohesi 
sosial. Hal ini sejalan dengan temuan berbagai 
penelitian terdahulu bahwa kepemimpinan 
yang demokratis dapat meningkatkan 
keterlibatan warga secara aktif dalam 
Pembangunan (Yukl, 2020; Santosa, 2021). 
 
Rekomendasi 

1) Untuk Lurah dan Pemerintah 

Kelurahan  
Dapat diberikan saran untuk terus 

mempertahankan dan memperkuat gaya 
kepemimpinan Partisipatif dan 
Transformasional yang telah terbukti mampu 
meningkatkan keterlibatan warga. Selain itu, 
Lurah perlu mengembangkan pendekatan 
kepemimpianan yang fleksibel sesuai dengan 
karakteristik Masyarakat perkotaan, yang 
menuntut kecepatan pelayanan, keterbukaan 
informasi, dan inklusivitas. Lurah juga dapat 
menggandeng lebih banyak unsur pemuda, 
perempuan, dan kelompok rentan untuk 
dilibatkan dalam program Kelurahan sebagai 
bagian dari penguatan pengembangan sosial. 
 

2) Untuk Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini disadari masih terbatas pada 

studi kasus di satu Kelurahan saja, yakni 
Kelurahan Bandar Kidul, Kecamatan 
Mojoroto, Kota Kediri. Oleh karena itu, 
peneliti selanjutnya disarankan untuk 
memperluas ruang lingkup penelitian dengan 
membandingkan beberapa Kelurahan lainnya 
di wilayah kota atau daerah lain. Metodologi 
juga dapat dikembangkan dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif atau 
campuran (mixed methods) untuk memperkaya 
dan memperkuat temuan penelitian. Peneliti 
dapat pula mengkaji lebih jauh variabel lain 
seperti pengaruh kebijakan pemerintah daerah 
atau partisipasi politik warga terhadap 
keberhasilan kepemimpinan Lurah. 
 
3) Untuk Pembaca dan Masyarakat 

Umum 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

inspirasi bagi masyarakat untuk lebih aktif 

dalam kegiatan pembangunan di lingkungan 
Kelurahan. Masyarakat dapat melihat 
pentingnya keterlibatan aktif dalam forum 
musyawarah dan kegiatan sosial sebagai 
bentuk nyata dari demokrasi partisipatif. 
Pembaca juga dapat memahami bahwa 
keberhasilan pembangunan lokal sangat 
bergantung pada gaya kepemimpinan yang 
inklusif dan komunikatif. Informasi ini 
diharapkan mendorong peningkatan kapasitas 
warga dalam pengambilan peran dan tanggung 
jawab sosial di tingkat lokal. Kepemimpinan 
Lurah yang terbuka dan kolaboratif menjadi 
teladan bagi aparat Kelurahan lain dalam 
membangun hubungan sosial dan 
menciptakan tata kelola yang efektif 
(Kurniawan, 2022). 
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